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Abstrak
 

_______________________________________________________________ 
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui nilai indeks partisipasi aktivitas olahraga 
masyarakat dan kebugaran jasmani masyarakat di Kota Magelang ditinjau dari Sport 

Development Index. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Lokasi 

penelitian berada di Kecamatan Magelang Utara, Kecamatan Magelang Selatan, dan 
Kecamatan Magelang Tengah. Instrumen pengumpulan data dengan cara observasi, 
wawancara, angket, dokumentasi, dan tes Multistage Fitness Test (MFT). Pengumpulan data 

meliputi jumlah populasi penduduk di Kota Magelang diatas usia 7 tahun dengan jumlah 90 

orang, partisipasi olahraga dan kebugaran jasmani masyarakat. Hasil nilai indeks pada 
penelitian indeks partisipasi di Kota Magelang adalah 0,0212324 dan indeks kebugaran jasmani 
di kota magelang adalah 0,2283, dengan hasil nilai indeks kedua aspek tersebut Kota Magelang 
ditinjau dari Sport Development Index masuk ke dalam kategori rendah yang disebabkan 

masyarakat belum memiliki kesadaran mengenai pentingnya berolahraga dan kurang 
menariknya fasilitas olahraga publik.  

 

Abstract 

The research objective is to study the value of the index of community sports participation and physical 
fitness of the community in the City of Magelang in terms of the Sports Development Index. The method 

used in this research is quantitative. The research locations are in the District of North Magelang, District 
of South Magelang, and District of Central Magelang. Data collection instruments by means of observation, 
interviews, questionnaires, documentation, and the Multistage Fitness Test (MFT). Data collection on 
population in the city of Magelang more than 7 years with a total of 90 people, sports participation and 
physical fitness of the community. The city of Magelang was 0.0212324 and the physical achievement index 
in the city of Magelang was 0.2283, with the results of the index values of both aspects of the City of 
Magelang in terms of the Sports Development Index in the low category because the community does not 
yet have an awareness of the importance of sports and the lack of attractive public sport facilities. 
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PENDAHULUAN 

Olahraga memiliki hakikat yang tak lain 

merupakan kebutuhan bagi setiap individu 

manusia di dalam kehidupan sehari-hari, 

banyak manfaat didapat apabila olahraga 

dilakukan secara teratur. Menjaga kondisi fisik, 

meningkatkan kesehatan, dan mencegah 

terjadinya berbagai macam penyakit itu salah 

sedikit manfaat dari banyaknya manfaat 

apabila setiap manusia melakukan aktivitas 

olahraga. Oleh sebab itu, semua individu 

berkeinginan untuk berusahammenjaga 

kesehatannyamdan cara yang dilakukan agar 

kesehatanmtetap terjagamdengan baik dengan 

cara melaluimaktivitas olaharaga.mMenurut 

Alim (2012:1) berbagai macammaktivitas 

olahragamyang dilakukanmmanusia memiliki 

tujuan untuk meningkatkanmkualitas fisiknya, 

dan apabilamdilakukan secarambenarmdan 

teratur. Karena telah dituturkan dalam slogan 

berbahasa latin yang berbunyi “MenmSana 

CorporamSano” memiliki arti dalammtubuh 

yang sehatmterdapat jiwaiyang kuat. Olahraga 

tidak serta merta menyehatkan fisik namun 

juga memberikan kontribusi nyata dalam hal 

prestasi yang bersifat fisik dan dalam ranah 

pendidikan. Hal ini disebabkan olahraga 

sendiri mencakup berbagai aspek kehidupan 

seperti aspek rohani, aspek sosial, dan aspek 

jasmani.  

Pendidikan sangat erat kaitannya 

dengan dunia olahraga karena pada dasarnya 

pendidikan dipercaya sebagaimsaranamuntuk 

mendapatkan dan menghasilkan sumber daya 

manusia berkualitas. Setiawan (2010:2) 

menyatakanmdenganmadanyampendidikan 

mampu untuk menghasilkanmtenagamkerja 

yangmbermutu tinggi, memilikimpolampikir 

danmcara bertindakmyang modern. Menurut 

Yuliawan (2016:104) pendidikanmmenjadi 

salah satumfaktor pentingmdalam kehidupan 

manusiamkarena denganmadanyaipendidikan 

kecerdasan keterampilan, potensi diri dan rasa  

bertanggung jawab pada diri seseorang dapat 

meningkat . Manusia unggul seperti itulah yang 

mampu membawa dan menggerakkan 

bangsamIndonesia menuju bangsamyang 

lebihmbaik . Pendidikan merupakan usaha 

sadarmdanmterencana ditujukan untuk 

mewujudkanmproses pembelajaran dan 

suasanambelajar supaya pesertamdidik secara 

aktif mampu meningkatkan dan 

mengembangkanIpotensi pribadinya sehingga 

mempunyai kekuatan untuk pengendalian diri, 

spiritualMkeagamaan, akhlak mulia, 

kepribadian,Mkecerdasan,iserta keterampilan 

yangidiperlukanidirinya,amasyarakat,ibangsa, 

danmnegara sebagaimanaatelah disebutkan 

dalamiUndang-undangmNomor 20 Tahun 

2003 tentangmsistem pendidikanmnasional. 

iTujuanmutama dari pendidikan nasional itu 

sendiri ditujukan untukmamencerdaskan 

kehidupanabangsaadan mengembangkan pola 

pikir masyarakat. Dan salah satu pendidikan 

yang wajib dikenalkan sejak dini kepada 

masyarakat adalah pendidikanajasmani. 

PendidikanaJasmani adalah bagian dari 

unsur terpenting dalam kehidupan masa kini 

serta merupakan alat yang digunakan untuk 

mencapaimatujuan pendidikan. 

Pendidikanmjasmani adalah sebuah proses 

dimana pembelajaran dilakukan melalui 

aktivitasmjasmani atau fisik dengan tujuan 

untukmmeningkatkanmkebugaranmjasmani, 

meningkatkanmketerampilan gerakmmotorik, 

dan berperilaku hidupmsehat. Tidak hanya itu 
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dengan menerapkan pendidikan jasmani juga 

dapat membentuk kecerdasan emosi dan sikap 

sportif. Pendidikan jasmani merupakan sebuah 

wujud dari bentuk pendidikan keseluruhan 

mayang mengarah kepada pembelajaran 

aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat 

untuk membentuk pertumbuhan jasmani, 

emosional, mental, dan sosial yang selaras, 

serasi, dan seimbang. Oleh karena itu 

pendidikanajasmani merupakan kebutuhan 

yangmwajibmdimiliki olehmsetiap individu 

dikarenakan memiliki banyak peranan. 

Pahliwandari (2016:155) meyatakan  

pendidikan jasmani mempunyai peranan yaitu 

sebagai patokan yang memberikan 

kesempatanmkepada seluruh siswamuntuk 

terlibat secaramlangsung didalam semua 

pengalamanabelajar melaluiiaktivitasajasmani 

mulai dari bermain,adan berolahragaayang 

dilakukanmsecaramsistematis. Dan untuk 

pembekalanmpengalamanmbelajar tersebut 

diarahkanmuntuk membentuk dan membina 

perilaku hidupasehat danaaktif. 

Pendidikan jasmani merupakan sebuah   

bentuk komponen dari pendidikanmsecara 

keseluruhan, hal tersebut telahmdisadariaoleh 

berbagai pihak. Tetapi, di dalam pelaksanaan 

pengajaranmapendidikanimjasmani belum 

berjalan efektifmseperti yangmdiharapkan. 

Pahliwandari (2016:156) menyatakan 

pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran 

yang hanya mengedepankan dan 

mengandalkan aktifitas fisik semata. Tidak 

hanya itu, yang lebih membuat cemas lagi 

bahwa adanya pemikiran kepada guru 

pendidikan jasmani hanya mengembangkan 

dan menyampaikan keterampilan fisik 

(psikomotorik), tanpa mengembangkan dan 

menyampaikan aspek yang lain. Dalam proses 

pembelajaranmpendidikanmajasmani harus 

diikutsertakanmjuga pendidikan karakter, hal 

inimsangat pentingmkarenamapendidikan 

merupakanasebuah usahamdari setiap bangsa 

untukmmembina danmmmengembangkan 

kepribadianmsesuai denganmadanya nilai-nilai 

didalammmasyarakat dan kebudayaan. 

Pendidikan karakter memiliki hakikat dan 

menjadi sebuah konteks dalam pendidikanmdi 

Indonesia yaitu pendidikanmnilai, yang 

merupakan pendidikan mempunyaianilai-nilai 

luhur yang didapat dari budayambangsa 

Indonesia dan bertujuan untuk membina 

kepribadianagenerasi mudaibangsa Indonesia. 

Serta perlunya sebuah perencanaan dalam 

proses penerapan pendidikan jasmani. 

Pendidikanm Jasmani mencakup aspek 

pendidikanisecara keseluruhan, namun dibalik 

ituasemua adaamasalah besar yang 

menghantuiipembelajaran pendidikan jasmani 

jikaatidak adanya sebuah solusiayang tepat dan 

ditujukan untuk memperbaikimmutu dan 

kualitasmapendidikanmmjasmani tersebut 

(Setiawan, 2016:120). Perlu adanya sebuah 

inovasi dan pemikiran baru tentang bagaimana 

pentingnya konsep pendidikan jasmani di 

sekolah guna meningkatkan 

kualitasmPendidikanmJasmani. 

Pada saat ini pendidikanmjasmani di 

Indonesia masih dalam tahap berkembang 

karena belummmefektifnya penerapan 

pembelajaranmjasmani disekolahmditambah 

denganmrendahnya tingkat pengetahuan 

tentang pentingnyampembelajaran pendidikan 

jasmanimyang belum disosialisasikanmsejak 

dini. Padahalmpendidikan jasmani terbukti 

mampummelahirkan sumbermdaya manusia 
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yangaunggul hingga nantinyammdapat 

membawa negara Indonesia menujumkearah 

yang lebihmbaik dengan pencapaian prestasi 

yang diraih. Hal inimmenunjukkanmapabila 

pendidikanijasmani diberikanisesuai porsinya, 

tidakmmenutup kemungkinanmbahwa akan 

banyak terciptanyambibit-bibit unggul yang 

berasalmdari pendidikanmjasmani yang 

mampumbersaing dikancahinasional maupun 

internasional, karena sejatinya atlit yang hebat 

berawalmdari pendidikanmjasmani yang 

diberikan oleh gurumyang professional. Oleh 

karenamitu perlunya peningkatanmkualitas 

pendidikan jasmani sebagai bagian yang tak 

terpisahkan dalammproses peningkatan 

pembangunanmolahraga di Indonesia. 

Prasetyo (2013:225) menyatakan 

pembangunanmmerupakan sebuah upaya 

terprogram yang harus dilaksanakan secara 

terus menerusmguna meningkatkan dan 

mempertahankan taraf hidupmmanusia baik 

lahiramaupun batin. Tujuan pembangunan di 

Indonesiaaadalah guna membangunimanusia 

seutuhnya, dan mewujudkan keadaan  

masyarakatmayang adil dan makmur 

berdasarkan Pancasila danmUndang-Undang 

Dasarm1945. Seluruh lapisan masyarakat juga 

harus memiliki peran untuk membentuk 

kemajuan bangsa dan negara merupakan kunci 

utama untuk mencapai pembangunan nasional 

yang mencakup keseluruhan aspek kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Perlunya kesadaran masyarakat untuk 

berolahraga tentu berkontribusi untuk 

menjadikan pembangunan dalam bidang 

olahraga. Hal tersebut mempunyai makna yang 

dituju yaitu kedudukan olahraga sangatlah 

penting karena mempengaruhi keberhasilan 

sektor lain terutama yang 

berhubunganadengan peningkatan kehidupan 

manusia dan kualitas sumberadayammanusia.  

Tidak hanya itu pembangunanmolahraga perlu 

dilakukan melalui berbagaiiupaya seperti 

penggalanganmdan penggalianmaterhadap 

potensi yangmada untuk memaksimalkan 

keseluruhan potensi, baik dalammsistem 

pembinaan, lembaga, maupunmaadanya 

landasanmhukum yang digunakanmsebagai 

dasarmpembangunan olahraga dikancah 

nasional. Menurut Natalia,dkk (2016:42) fokus 

pembangunan keolahragaan dapat dilihat dari 

peningkatan dan pembudayaan prestasi 

olahraga dapat dikaitkan dengan bangunan 

olahraga yang memiliki artian bahawa 

pentingnya meningkatkan penguatan pondasi 

bangunan olahraga terfokus kepada budaya 

olahraga dan penguatan tingkat pembibitan 

olahraga prestasi untuk mencetak generasi 

sumber daya olahraga berbakat di 

berbagaimdaerah mulai darimSabang sampai 

Merauke dengan sebanyak-banyaknya sesuai 

dengan karakter fisik dan kultur lokal di 

masing-masing daerah, sertammkondisi 

lingkunganmmyang mendukung sebagai 

pembentukan potensimolahragamunggulan 

didaerah. 

Dalam pembangunan olahraga tersebut, 

terdapat hasil yang telah dicapai yaitu tentang 

konsep kebijakan yang mendukung tingkat 

perkembangan olahraga nasional, pembinaan 

olahraga, dan pedoman mekanisme kesegaran 

jasmani dengan tersusunnya Rancangan 

Undang-Undang Olahraga untuk mendukung 

perkembangan olahraga nasional, dan ditandai 

dengan tersusunnya Sport Development Index 

(Dasar dan Decheline, 2017:62).  
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Pembangunan olahragamnasional di Indonesia 

sangatlah diperlukan dan dibutuhkan. Priyono 

(2012:113) menyatakan olahraga dinegeri 

tercinta masih tersendat-sendat dalam prestasi. 

Pada akhir-akhir ini prestasiadalam olahraga 

disebutmsebagai tolak ukur dalammpenilaian 

kemajuan pembangunanmolahraga disuatu 

daerah. Tentunya menjadi hal yangmwajar 

ketika masyarakatmberanggapan 

perolehanimendali atau juaramdalam sebuah 

evenmolahraga dijadikan sebagai patokan baik 

buruknya atau maju mundurnyamolahraga 

disuatumdaerah bahkan Negara. Proses 

pembangunan olahragamjuga digunakan 

sebagai tolak ukur untukmmemperlihatkan 

tingkat eksistensi sebuah bangsa dalam hal 

pembinaanaprestasi olahraga. Ukuran yang 

demikianmtentulah tidak salah tetapimtidak 

seluruhnyambenar. Padahal sudah disebutkan 

dalam Undang-UndangiNomor 3 Tahun 

2005itentang Sistem KeolahragaanmNasional 

disebutkan bahwa pilar olahraga tidakmhanya 

menyangkut olahragamprestasi, tetapi 

jugamolahraga pendidikanidan olahraga 

rekreasi. Maka sebab itu tentumtidak 

bijakmapabila keberhasilan olahraga 

dukurmhanya darimsatu pilar saja melainkan 

ada 4 dimensiiyang dapat dijadikan 

sebagaiitolak ukur. Oleh karena itu pemerintah 

menjadi patokan untuk tingkat pembangunan 

olahraga disuatu daerah bahkan Negara, 

namun pemerintah akan merasa terbantu 

apabila ada keikutsertaan dalam 

pembangunanaolahraga disuatuidaerah 

ataupunmNegara masyarakatnya juga ikut 

berpartisipasi. Kemajuan dan keberhasilan 

pembangunanaolahraga disuatuadaerah dapat 

dilihat dari empatmdimensi dasarmyaitu 

partisipasi,mruang terbuka,mkebugaran, dan 

sumber dayammanusia. Jadi tidak hanya 

mengukur kemajuan dan keberhasilan 

pembangunanmolahragaapada ukuran daerah 

tersebutmseberapa banyak memperoleh 

mendali pada suatu ajang perlombaan. 

Toho CholikmM dan AlimMaksum 

(2007:9) menyebutkanmbahwa terdapat 4 

dimensi yangadapat dijadikan sebagai tolak 

ukur dalam pembangunan olahragamdisuatu 

daerah. Konsep yang diberi namamSport 

Development Indexmmengacu pada indeks 

gabungan yangmdapat mencerminkan 

keberhasilanmm pembangunanmmaolahraga 

berdasarkan 4mdimensi dasarmyaitu 1) 

ketersediaaniruang terbuka olahraga 2) sumber 

dayammanusiam3) artisipasi 

masyarakatadalam berolahraga 4) kebugaran 

masyarakat. Dari 4 dimensiayang disebutkan 

oleh TohomCholik M dan Ali Maksum, satu 

sama lain memilikimketerikatan dan bisa 

dikatakan apabilampembangunan olahraga 

disuatu daerahmtelah memiliki 4 dimensi 

tersebut dapat dikatakan daerah tersebut maju 

dalam hal pembangunan olahraga. Dalam 

konsep Sport Develoment Index memiliki artian 

lebih luas dalam hal keberhasilan olahraga 

dibandingkan dengan konsep lain yang 

menjadikan perolehan medali sebagai indikator 

tunggal sebuah keberhasilan dalam bidang 

olahraga. SportmDeveloment Index 

merupakanmsebuah jawabanmatas kebijakan 

pemerintahiterkait dengan panji olahraga yang 

dikemukakanmpadam1983. Sampai saat ini, 

ketika belum adanya alat ukur yangmdapat 

digunakanmuntuk menilai tingkat keberhasilan 

olahraga, maka dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya panji olahraga tersebut tidak 
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bisa dipastikan untuk menilai tingkat 

keberhasilan dan kegagalan olahraga. Dengan 

hal tersebut maka Sport Development Index dapat 

mengetahui tingkat keberhasial dan kemajuan 

pembangunan olahraga di sebuah daerah. 

Ketersediaan ruang terbuka olahraga di 

Indonesia terutama di Jawa Tengah masih bisa 

dikatakan belum mencakupi dengan jumlah 

warga di Jawa Tengah. Padahal ruang terbuka 

menjadi salahmsatu elemenmkota dan 

kehadirannya dalam satu kota tersebut bisa 

sangat berdampak pada kehidupan masyarakat 

sekitar. Faisal B, Rahmy, dkk (2012:27) 

menyatakan Kawasan perkotaan yang 

berkelanjutan ditandai oleh interaksi dan 

hubungan timbal balik yang seimbang antara 

manusia dan alam yang hidup berdampingan di 

dalamnya. Sport Development index adalah 

alternatif baru yang dapat digunakan untuk 

menentukan tingkat pembangunan olahraga 

(Andhi Pradana, 2016:77). Selain itu ruang 

terbuka sebenarnya juga merupakan kebutuhan 

yang tidak dapat dikesampingkan, tempat 

umum seperti fasilitas sosial lainnya, seperti 

peribadatan, pendidikan, kesehatan, dan 

sebagainya merupakan bagian dari ruang 

terbuka. Maka dari itu ketersediaan ruang 

terbuka olahraga berdampak besar kepada 

kualitas sumber daya manusia didaerah 

tersebut.  

Yusutria (2017:39) menyatakan aset 

paling berharga untuk sebuah bangsamdan 

Negaramyaitu sumber dayammanusia, karena 

kemajuanasuatu bangsa dan Negara bertumpu 

kepada kualitas sumber daya manusia, tidak 

hanya bertumpu kepada ketersediaan sumber 

daya alam di suatu bangsa. Sumber daya 

manusia bisa dikaitkan dengan tingkat 

partisipasimmasyarakatmdalam berolahraga.  

Partisipasi masyarakat merupakan salah 

satu keterlibatan masyarakat didalam hal 

perencanaanmmdan pengembanganmmdari 

pelaksanaaniprogram tersebut dan tidak hanya 

dalam prosesnya saja, tetapi masyarakat juga 

berhak menikmatimhasil dari pelaksanaan 

programmtersebut. Prasetyo (2013:219) 

menyatakan olahragammerupakan sebuah 

kebutuhanisetiap individu di dalamikehidupan 

supaya menjadikan kondisiafisik dan kesehatan 

tetapiterjaga. Sedangkan partisipasi olahraga 

merujuk pada keikutsertaan 

masyarakatmdalam melakukan suatu kegiatan 

yangabersifat olahraga dalam suatu daerah 

tertentu. Dengan adanya partisipasi dari 

masyarakat dalam olahraga dapat 

mempermudah tujuan dari kegiatan olahraga 

itu tercapai. 

Sedangkan Kebugaranimmjasmani 

merupakan salahmsatu prediktor hidupasehat 

dan menjadiasalah satu faktor penting dalam 

melakukanmaktivitas sehari-hari agar tidak 

mengalamimkelelahan yangmmberlebihan. 

Aktivitas olahraga sangat mempengaruhi 

kebugaran jasmani seseorang, terlebih lagi 

memang aktivitas itu memberikan kontribusi 

langsung pada komponen kebugaran jasmani 

(Prativi, 2013:33). Seseorang yangmmemiliki 

kondisi fisik yang baikmadalah seseorang 

yangmcukup memiliki kekuatan, kemampuan, 

kesanggupan, dan daya tahan otot 

untukmmelakukan suatu pekerjaan seefisien 

mungkin tanpa menimbulkan kelelahan yang 

berkepanjangan, kondisi fisik seseorang juga 

dapat dilihat dari seserorang tersebut 

melakukan aktivitas jasmani. 
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Aktivitasajasmani digunakan sebagai 

tiapmgerak tubuh yangadiproduksi oleh otot-

ototarangka yang mampu menghasilkan 

energimyang dapat diukurmdalam kilokalori 

serta dapat masuk kedalam kategorimaktivitas 

yang berhubungan dengan sebuahmpekerjaan, 

olahraga, pengkondisianifisik seseorang, dan 

aktivitasmtubuhmlainnya. Dapat disimpulkan 

apabila masyarakat gemar melakukan aktivitas 

olahraga secara rutin dapat meningkatkan 

kebugaranmjasmani seseorang tersebut 

terlebihilagi aktivitas olahraga tersebut 

memberikanikontribusimmlangsung pada 

komponenmkebugaran jasmani.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa 4 dimensi 

yangmmdijadikan tolakmmukur dalam 

pembangunanmolahraga disuatuadaerah atau 

yang lebih dikenal dengan sebutan sport 

development index satu sama lain saling 

berkaitan. Maka dari itu dicetuskan sebuah 

pemikiran dengan nama Sport Develoment 

Index yang dapat mengukur pembangunan 

olahraga disuatu daerah dengan melihat dari 4 

dimensi yang meliputi ruang terbuka, sumber 

daya manusia, partisipasi olahraga, dan 

kebugaran jasmani (Sukendro, 2017:62). 

Dalam setiapmkecamatan / kota /  

kabupaten / provinsimapabila menghendaki 

kemajuan yangmsignifikan padamberbagai 

bidang,msemestinya memilikimmkesadaran 

terhadap maknamstrategis olahragamharus 

diawali mulaimdari prosesmperencanaan 

pembangunan denganmberpihak kepada 

kemajuaniolahragamsecara menyeluruh.iHal 

ini karenaiolahraga menjadiisense of spirit dari 

suatu prosesipanjang pembangunaniitu sendiri 

sebab berisi suatumsemangat danmkekuatan 

untuk membangun.aOleh karenaaitu olahraga 

harus dipandangisebagai tujuanisekaligus aset 

pembangunan. 

Kota Magelang memiliki slogan sebagai 

Kota Sejuta Bunga dengan menjadi predikat 

sebagai Kota Adipura Kencana. Dalam 

wilayah Kota Magelang terdapat markas besar 

TNI Angkatan Darat Republik Indonesia dan 

Akademi Militer (AKMIL) yaitu sekolah 

pendidikan TNI Angkatan Darat. Kota 

Magelangmmerupakan sebuahmkota madya 

yangiterletak diiPulau Jawa. KotamMagelang 

memiliki luasmwilayah 18,12 km², dengan 3 

Kecamatan dan 17 Kelurahan. Dalam even 

kejuaraan olahraga PekanmOlahraga Provinsi 

(Porprof) XV JawamTengah Tahunm2018 di 

Surakarta, Para kontingen dari Kota Magelang 

berhasil mempersembahkan 13 mendali emas, 

16 mendali perak, dan 16 mendali perunggu. 

Dan hasil dari perolehan mendali tersebut 

mambu membawa Kota Magelang menempati 

posisi 15 di Porprov 2018. Olehmkarena itu 

perolehanimendali atau juaraitidak serta merta 

dijadikanmtolak ukur dalammpembangunan 

olahraga. 

Adapun permasalahanmyang dibahas 

dalammpenelitian inimyaitu 1) Bagaimana 

tingkat partisipasimmasyarakat melakukan 

aktivitas olahraga dimKota Magelang ditinjau 

darimSport Development Index ? 2)aBagaimana 

tingkat kebugaran jasmani masyarakatidi Kota 

Magelang ditinjau dari Sport Development Index 

? 

Penelitianmmini bertujuan untuk 

mengetahuimtingkat partisipasi masyarakat 

dalam berolahraga dan kebugaran jasmani 

masyarakatmdi Kota Magelang ditinjaumdari 

SportiDevelopment Index. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakanmmetode 

deskriptifmkuantitatif denganmmengambil 

sampel dari suatummpopulasi dengan 

menggunakanmmangket/kuesioner, matest, 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Menurut Sugiyono (2016:7) menyatakan 

penelitian kuantitatifaadalah sebuah metode 

penelitianmyang berlandaskanmpada filsafat 

positivism, dan digunakanmuntuk meneliti 

populasimmdan sampel tertentu, teknik 

pengambilanmmsampel pada umumnya 

dilakukanasecara random,ipengumpulan data 

menggunakanminstrument penelitian, analisis 

data bersifatikuantitatif / statistik. Hamdi dan 

Bahruddin (2014:5)  menyatakan penelitian 

deskriptifmmerupakan sebuahmmmetode 

penelitian yang terfokuskan kepada gambaran 

fenomena-fenomenammyang ada,mmdan 

berlangsung pada saatmini atau saat yang 

lampau.mMetode penelitianmmdeskriptif 

kuantitatif dipilih karena sesuai dengan 

substansi dan fokus penelitian dengan kajian 

tentang Sport Development Index  aspek 

partisipasi dan kebugaran jasmani di Kota 

Magelang.   

Variable dalam penelitian ini ada 2 

aspek Sport Development Index yaitu aspek 

partisipasi dan kebugaran jasmani masyarakat 

dinKotalMagelang. Populasiidalam penelitian 

inimadalah seluruhmmasyarakatndimKota 

Magelang Jawa Tengah, meliputi 3 kecamatan 

yaitu Kecamatan Magelang Utara, Kecamatan 

Magelang Selatan, dan Kecamatan Magelang 

Tengah yang berusia diatas 7 tahun dan 

jumlahkpenduduk usia diatas 7 tahunndi Kota 

Magelang berjumlah 114.625 jiwa. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 90 orang di 

Kota Magelang dengan dibagi 3 kecamatan 

menjadi 30 orang untuk setiap kecamatan. 

Dengan kriteria 10 orang anak-anak (5 pria dan 

5 wanita), 10 orang remaja, dan 10 orang 

dewasa. Anak-anakkdikategorikan usia 7-14 

tahun, remaja 15-24 tahun, dan dewasa 25-50 

tahunmagar dapat digeneralisasi untuk 

mengetahui Sport Development Index di Kota 

Magelang menurut standar baku yang 

ditetapkan Kemenpora yang dirujuk oleh Prof. 

Drs. Toho Cholik M, M.A, Ph.D. 

Tabel 1. Luas Wilayah Sampel 

 

Kecamatan 

 

  Luas 

Wilayah 

(Km²) 

Persentase 

Luas 

Kecamatan 

Terhadap 
Luas Kota 

Magelang 

Utara 

6,3037 34,01% 

Magelang 

Selatan 

7,1315 38,47% 

Magelang 
Tengah 

5,1011 27,52% 

Jumlah       
18,5364 

100,00% 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota 

Magelang 

Tabel 2. Jumlah penduduk perkecamatan 

Kecamata

n 

Laki-

laki 

Perempua

n 

Jumlah  

Magelang 

Utara 

17.93

5 

18.993 36.928 

Magelang 
Selatan 

20.51
4 

20.035 40.549 

Magelang 

Tengah 

21.23

9 

22.489 43.728 

Jumlah 59.68

8 

61.517 121.20

5 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Magelang 

Teknik Penarikan Sampel pada 

penelitiannini adalah metode pengumpulan 

data dengan menggunakan random sampling 

dan Total sampling. Random sampling 

diperlukan untuk menentukan jumlah 

partisipan yang akan diambil sampel data, 
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sedangkan total samplinghdigunakan untuk 

menentukan wilayah yang akan dijadikan 

sampel pengambilan data yaitu 3 wilayah. 

Teknik pengumpulanhdata meliputi 

data yang akan diambilgdalam penelitian ini 

adalah informasi tentang partisipasi dan 

kebugaran jasmaniimasyarakat Kota 

Magelang. Menurut Mutohirrdan Maksum 

(2007:62) data SDI menggunakanndata 

sekunder dan data primer. Data sekunder 

adalah tingkat kebugaran jasmani masyarakat, 

sedangkan data primer dalam penelitianmini 

adalah partisipasi masyarkat. Menurut 

Sugiyonoo(2015:62) menyatakan sumber 

dataglangsung memberikan datamkepada 

pengumpul data merupakan sumber data 

primer, sedangkan data tidak 

langsungmmemberikan kepada 

pengumpulidata atau melaluimsebuah 

perantara orang lain atau dokumen merupakan 

sumberudata sekunder. Dalam penelitianrini 

menggunakan unit analisis area dan individu. 

Dasarupengumpulan data ruang terbukakdan 

SDM menggunakan unitoanalisis area, 

sedangkan dasarmpengumpulan data 

partisipasi olahraga danmtingkat kebugaran 

menggunakan unit analisis individu. Maka 

darippernyataan diatas merupakan teknik atau 

caraayang diambil untuk mengumpulkanldata 

dalam penelitian inipmenggunkan instrument 

observasi, interview/wawancara, angket, 

tes,dan dokumentasi. 

Instrument penelitian yang 

digunakanNuntuk mengumpulkanNdata agar 

memperoleh hasil yaitu dengan angket pada 

teknik pengumpulan data kuesioner, formulir 

tesmMultistage Fitness Test (MFT), dan 

dokumentasi. Data diperolehhdari penduduk 

usia 7 tahunmke atas di KotamMagelang, 

meliputi partisipasi dan kebugaran jasmani 

masyarakat di Kota Magelang. Serta 

menggunakan pedoman wawancara dengan 

tujuan untuk mengetahui jumlah keseluruhan 

pendudukmusia 7 tahun ke ataspdi Kota 

Magelang dalam menjadikan populasi. Selain 

itu juga untuk menentukan tingkat partisipasi 

dan kebugaran jasmani ditinjau melalui 

hitungan Sport Development Index. 

Tabel 3. Jumlah pendudukkusia 7 tahun ke 

ataspdi Kota Magelang 

Kecamatan Jumlah 

Magelang Utara 34.456 
Magelang Selatan 38.464 

Magelang Tengah 41.705 

Jumlah 114.625 
Sumber : Proyeksi Penduduk Kota Magelang 2010-

2020 

Teknik analisisidata yang digunakan 

data penelitiannini adalah 

pendekatannkuantitatif dengan menggunakan 

analisis Sport Development Index (SDI) 

darimdimensi partisipasi danmkebugaran 

jasmani. Untuk menghitung indeks partisipasi 

diperlukan jumlah responden yang 

melakukannaktivitas olahraga 3 kali 

dalamjsatu minggu dan jumlah 

sampelnresponden yang diambil. Dan untuk 

menghitung indeks kebugaran jasmaniidengan 

cara melakukanmtes MFTy(Multistage Fitness 

Test). Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Nilai Aktual 2 Dimensi SDI 

Nilai Aktual Nilai 

Maksimum 

Nilai 

Minimum 

Partisipasi 

Olahraga 

100 0 

Kebugaran 

Jasmani 

40,5 20,1 

Sumber : Cholik, M. Toho dan Maksum,Ali. 2007. 
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𝑰𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔 =  
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑨𝒌𝒕𝒖𝒂𝒍 − 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒖𝒎

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎 − 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒖𝒎
 

Rumus untuk mencari nilai indeks 

partisipasi dan kebugaran jasmani adalah 

sama, namun ada sedikit perbedaan yang 

terletak pada nilai aktual, nilai maksimum dan 

minimum untuk setiap dimensi Sport 

Development Index dengan patokan sebagai 

berikut: 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑨𝒌𝒕𝒖𝒂𝒍

=  
𝑳𝒖𝒂𝒔 𝑹𝑻𝑶

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒆𝒏𝒅𝒖𝒅𝒖𝒌 𝒖𝒔𝒊𝒂 ≥ 𝟕 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏
 

Nilai aktual ruang terbuka olahraga 

didapatkan dari hasil perhitunganlrasio antara 

jumlah luas ruangmterbuka olahraga dengan 

jumlahhpenduduk berusia lebih dari 7 tahun. 

Selanjutnya, untuk menghitung nilai 

indeks partisipasi dan kebugaran jasmani di 

Kota Magelang menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

𝑰𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔 𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝑹𝒂𝒕𝒂 𝑷𝒂𝒓𝒕𝒊𝒔𝒊𝒑𝒂𝒔𝒊 = 

 
𝑰𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔 𝑲𝒆𝒄𝒂𝒎𝒂𝒕𝒂𝒏 𝟏 + 𝑰𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔 𝑲𝒆𝒄𝒂𝒎𝒂𝒕𝒂𝒏 𝟐 + 𝑰𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔 𝑲𝒆𝒄𝒂𝒎𝒂𝒕𝒂𝒏 𝟑

  

𝑰𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔 𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝑹𝒂𝒕𝒂 𝑲𝒆𝒃𝒖𝒈𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑱𝒂𝒎𝒂𝒏𝒊 = 

 
𝑰𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔 𝑲𝒆𝒄𝒂𝒎𝒂𝒕𝒂𝒏 𝟏 + 𝑰𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔 𝑲𝒆𝒄𝒂𝒎𝒂𝒕𝒂𝒏 𝟐 + 𝑰𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔 𝑲𝒆𝒄𝒂𝒎𝒂𝒕𝒂𝒏 𝟑

𝟑
 

Tahap terakhir yaitu menentukan norma 

Sport DevelopmenttIndex (SDI) dari nilai indeks 

yangldidapat dari nilai rata-rata partisipasi dan 

kebugaran jasmani di Kota Magelang. 

Tabel 5. Norma IndekssSport Development Index 

(SDI) 

Angka Indeks Norma/Kategori 

O,800 – 1,000 Tinggi 

0,500 – 0,799 Sedang/Menengah 

0,000 – 0,499 Rendah 

Sumber : Cholik, M. Toho dan Maksum, Ali. 2007. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkanmdata yang didapatndalam 

penelitian, makamdapat dijabarkan hasilnya 

sebagaibberikut Tabel 6: 

Tabel 6. Nilai aktual tiap kecamatan 

Kecamata

n 

Nilai 

Aktual 

Nilai 

Maksim

al 

Nilai 

Minima

l 

Magelang 

Utara 

1,0661

9 

100 0 

Magelang 
Selatan 

0,6587 100 0 

Magelang 

Tengah 

0,3983

5 

100 0 

Nilai aktual ruang terbuka olahraga 

didapatkan dari hasil perhitungan rasiooantara 

jumlah luas ruang terbukanolahraga dengan 

jumlah penduduk berusiaalebih dari 7 tahun. 

𝑰𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔 𝑷𝒂𝒓𝒕𝒊𝒔𝒊𝒑𝒂𝒔𝒊

=  
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑨𝒌𝒕𝒖𝒂𝒍 − 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒖𝒎

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎 − 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒖𝒎
 

Dengan menggunakan rumus tersebut, 

maka nilai indeks partisipasi di Kota Magelang 

adalahhsebagaibberikut: 

Indeks Partisipasi – Magelang Utara  = 

1,06619 – 0 / 100 – 1 = 0,0106619 

Indeks Partisipasi – Magelang Selatan = 

0,6587 – 0 / 100 – 1 = 0,006587 

Indeks Partisipasi – Magelang Tengah  = 

0,39835 – 0 / 100 – 1 = 0,0039835 

Maka Rata – Rata IP Kota Magelang = 

0,0212324  
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Dengan hasil nilai indeks partisipasi 

Kota Magelang melalui 3 kecamatan yang ada 

di wilayah tersebut, maka hasil Kebugaran 

pada Kota Magelang tahun 2019 adalah 

0,0212324, dengan demikian maka Kota 

Magelang masuk kedalam kategori Rendah. 

Kecamatan Nilai Aktual 

Kebugaran 

Anak
a 

Rem
aja 

Dew
asa 

Magelang 
Utara 

22,75
56 

25,30
91 

20,12 

Magelang 

Selatan 

24,35 27,08 18,75 

Magelang 

Tengah 

22,28 25,45 20,43 

Setelah diketahui nilai aktual, nilai 

maksimum, dan nilaiominimum, maka 

rumussyang digunakan untuk mendapatkan 

nilaiikebugaran jasmani masyarakat di Kota 

Magelang adalah sebagai berikut: 

𝑰𝒏𝒅𝒆𝒌𝒔 𝑲𝒆𝒃𝒖𝒈𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑱𝒂𝒔𝒎𝒂𝒏𝒊

=  
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑨𝒌𝒕𝒖𝒂𝒍 − 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒖𝒎

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎 − 𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒖𝒎
 

Dengan menggunakan rumus diatas, 

maka dapat ditentukan nilai indeks kebugaran 

jasmani masyarakat dimKota Magelang 

adalahhsebagai berikut: 

1. Indeks Kebugaran - Kecamatan Magelang 

Utara 

Indeks Kebugaran Anak  = 22,7556 – 20,1 / 

40,5 – 20,1 = 0,13017 

Indeks Kebugaran Remaja  = 25,3091 – 

20,1 / 40,5 – 20,1 = 0,25534 

Indeks Kebugaran Dewasa  = 20,12     - 

20,1 / 40,5 – 20,1 = 0,0009 

Maka, ¼ (IK.Anak) + 2/4 (IK.Remaja) + ¼ 

(IK.Dewasa) = 0,1603  

2. Indeks Kebugaran - Kecamatan Magelang 

Selatan 

Indeks Kebugaran Anak  = 24,35 – 20,1 / 40,5 

– 20,1 = 0,2083 

Indeks Kebugaran Remaja = 27,08 – 20,1 / 

40,5 – 20,1 = 0,3421 

Indeks Kebugaran Dewasa = 18,75 - 20,1 / 40,5 

– 20,1 = -0,066 

Maka, ¼ (IK.Anak) + 2/4 (IK.Remaja) + ¼ 

(IK.Dewasa) = 0,3628 

3. Indeks Kebugaran - Kecamatan 

Magelang Tengah 

Indeks Kebugaran Anak  = 22,28 – 20,1 / 40,5 

– 20,1 = 0,1068 

Indeks Kebugaran Remaja  = 25,45 – 

20,1 / 40,5 – 20,1 = 0,2622 

Indeks Kebugaran Dewasa  = 20,43 - 

20,1 / 40,5 – 20,1 = 0,0161 

Maka, ¼ (IK.Anak) + 2/4 (IK.Remaja) + ¼ 

(IK.Dewasa) = 0,1618 

Dengan hasil nilai indeks kebugaran 

jasmani Kota Magelang melalui 3 kecamatan 

yang ada di wilayah tersebut, maka hasil 

Kebugaran pada Kota Magelang tahun 2019 

adalah 0,2283, dengan demikian maka Kota 

Magelang masuk kedalam kategori Rendah. 

Setelah ditemukan nilai indeks 

partisipasi dan kebugaran jasmani Kota 

Magelang, dengan hasil nilai indeks partisipasi 

0,0212324, dan nilai indeks kebugaran 

masyarakat 0,2283 , maka Kota Magelang 

tergolong kategori Rendah. 

Sehingga hasil nilai indeks partisipasi 

dan kebugaran jasmani Kota Magelang apabila 

divisualisasikan dalam bentuk diagram adalah 

sebagai berikut: 
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Indeks Partisipasi Kota Magelang 

Hasil dari penelitian partisipasi di Kota 

Magelang yang terpusat pada 3kkecamatan 

yaitu Kecamatan Magelang Utara, Kecamatan 

MagelangmSelatan, KecamatanmMagelang 

Tengah nilai indeks partisipasi masuk ke dalam 

kategori rendah apabila ditinjauudari 

normalSport DevelopmentiIndex. Nilai indeks 

partisipasi didapat dari rumus perhitungan 

indeks partisipasi, dan nilai rendahnya 

partisipasi masyarakat tersebut ditentukan 

dengan hasil angketnyang telahndisebarkan 

kepadam90 responden dengan kriteria umur 

lebih dari 7 tahun  yang berada di 3 kecamatan 

tersebut. 

Dirangkum dari pertanyaan angket yang 

di sebar ke masyarakat, kondisi rendahnya 

partisipasi masyarakat dalam berolahraga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, 

masih minimnya masyarakat melakukan 

kegiatan olahraga dalam setiap 1 minggu. 

Kedua, minimnya waktu berolahraga 

masyarakat, dikarenakan kesibukan masing-

masing, rasa malas berolahraga dan kurang 

memiliki waktu luang. Ketiga, kurangnya 

keterampilanigerak dasar sehinggamsukar 

untuk mengikuti berbagai cabang olahraga dan 

hanya mampu mengikuti cabang olahraga 

tertentu. Keempat, kurangnya kesadaran 

masyarakatiakan pentingnya berolahraga pada 

dasarnya tujuan dan manfaat olahraga tidak 

hanya untuk menjaga kesehatan namun masih 

banyak lagi tujuan dan manfaat ketika 

seseorang melakukan kegiatan olahraga. 

Kelima, belum adanya sosialisasi tentang 

sarana dan prasarana olahraga yang terdapat di 

daerah tersebut padahal bisa dikatakan sarana 

dan prasarana umum di daerah tersebut 

memadai namun belum tahunya masyarakat 

akan hal tersebut dan tidak memanfaatkannya 

untuk kegiatan olahraga. 

Indeks Kebugaran Kota Magelang 

Setelah mendapatkan hasil dari indeks 

kebugaran jasmani masyarakat per 3 

kecamatan yangmada di KotamMagelang 

ditinjau dariiSport Development Index dengan 

nilai indeks Kecamatan Magelang Utara 

sebesar 0,1603, Kecamatan Magelang Selatan 

sebesar 0,3628, dan Kecamatan Magelang 

Tengah sebesar 0,1618, maka apabila dirata-

rata nilai indeks kecamatan tersebut adalah 

0,2283 masuk dalam kategori rendah. Jadi nilai 

indeks kebugaran jasmani masyarakat Kota 

Magelang apabilanditinjau dari Sport 

DevelopmentnIndex masuk dalamokategori 

rendah.  

Hal tersebut tentunya berdampak bagi 

kesehatan sebagian besar masyarakat di Kota 

Magelang karena pepatahmmengatakan di 

dalam tubuhnyang sehat terdapat jiwaayang 

kuat, maka sangat penting untuk 

menumbuhkan minat berolahraga bagi seluruh 

masyarakat di Kota Magelang. Selain itu, 

menumbuhkan minat masyarakat dalam 

berolahraga menjadi faktor sangat penting 

dalammmeningkatkan kualitas kebugaran 

jasmaniiseseorang, karena dengan berolahraga 

mampu meningkatkan kondisi tubuh seseorang 

terutama kebugaran. 

0

0,1

0,2

0,3

Kota Magelang

Partisipasi Kebugaran
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasannmaka dapat ditarikkkesimpulan 

bahwa indeks partisipasi masyarakatndalam 

berolahraga dan kebugaran jasmani 

masyarakat di Kota Magelang ditinjauudari 

SportyDevelopment Index masuk dalamikategori 

rendah.  
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